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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Setelah menganalisis dan menjabarkan pokok-pokok permasalahan 

pada bab-bab sebelumnya, serta mengolah data-data yang telah diperoleh 

dari berbagai sumber menjadi satu kesatuan utuh dalam penelitian ini, 

maka dapat peneliti simpulkan wacana pemikiran politik Tan Malaka yang 

ada pada buku Aksi Massa karya Tan Malaka antara lain : 

1. Revolusi 

Bagi Tan Malaka, revolusi merupakan sebuah keharusan yang harus 

ditempuh oleh bangsa Indonesia untuk mendapatkan kemerdekaan 

nasional. Revolusi adalah menciptakan. Revolusi terjadi karena adanya 

pertentangan antar kelas yang semakin tajam. Sedangkan di Indonesia, 

revolusi akan terjadi akibat dari pertentangan kelas, antara rakyat 

indonesia dan bangsa penjajah. Pertentangan ini terjadi disegala aspek 

kehidupan yang ada. Sedangkan bentuk revolusi di Indonesia yang 

disampaikan oleh Tan Malaka adalah pergerakan massa yang teratur 

dan terencana, dipimpin oleh partai yang revolusioner. 

2. Imperialisme 

Imperialisme adalah suatu usaha memperluas kekuasaan suatu 

negara atau wilayah untuk dapat menguasai negara lain. Dalam 

melakukan penguasaan terhadap negara lain tidak perlu dengan 

kekuatan senjata, tetapi dapat dijalankan dengan kekuatan ekonomi, 
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kultur, agama dan ideologi, asalkan dengan paksaan. Menurut Tan 

Malaka, imperialsime yang dilakukan oleh Belanda di Indonesia 

dikarenakan Belanda tidak memiliki bahan dasar untuk menjadi negara 

industri. Dalam hal ini Tan Malaka ingin menunjukan betapa kayanya 

Indonesia. Dengan kekayaan alamnya yang melimpah Indonesia akan 

menjadi negara industri yang maju. 

3. Kapitalisme 

Kapitalisme adalah sistem ekonomi di mana perdagangan, industri 

dan alat-alat produksi dikendalikan oleh pemilik swasta dengan tujuan 

membuat keuntungan dalam ekonomi pasar. Bagi Tan Malaka, 

kapitalisme yang dilakukan Belanda di Indonesia menyebabkan rakyat 

Indonesia tidak memiliki kesempatan untuk berkembang dan maju. 

Semua dikuasai oleh Belanda, hasil kekayaan alam Indonesia diangkut 

ke Belanda. Akibat dari hal tersebut rakyat Indonesia berada dalam 

kemelaratan dan perbudakan.  

4. Pembentukan Negara 

Negara adalah sekumpulan orang yang menempati wilayah tertentu 

dan diorganisasi oleh pemerintah negara yang sah, yang umumnya 

memiliki kedaulatan. Dalam hal ini Tan Malaka meberikan wacana 

pembentukan negara Federasi Republik Indonesia. Tan Malaka 

memilih bentuk negara tersebut dikarenakan kondisi geografis 

Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau. Selain itu, dengan adanya 
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bentuk negara, maka bangsa Indonesia akan mendapatkan kemerdekaan 

yang penuh, sebab diakui oleh negara-negara lain. 

5. Fungsi dan Tujuan Partai 

Tan Malaka menyampaikan fungsi dan tujuan partai sebagai syarat 

penting dalam revolusi Indonesia. Fungsi partai adalah mendidik dan 

membimbing rakyat Indonesia. Selain fungsi tersebut partai juga harus 

dapat mengorganisir rakyat Indonesia dalam usaha mengembangkan 

aksi massa. Sedangkan tujuan partai adalah mencapai kemerdekaan 

penuh dan sempurna bagi Indonesia, membentuk negara Federasi 

Republik Indonesia berdasarkan prinsip yang sesuai dengan kondisi 

ekonomi, sosial dan politik negeri ini, dengan adat istiadat dan watak 

penduduknya, hal ini dirancang untuk memajuakn kesejahteraan lahir 

dan batin rakyat Indonesia.  

6. Pergerakan Massa 

Pergerakaan massa adalah pemikiran politik Tan Malaka yang 

utama pada buku Aksi Massa. Dengan aksi massa, revolusi di Indonesia 

dalam melawan pemerintahan Belanda dapat berbuah kemerdekaan 

nasional. Tetapi untuk mencapai hal tersebut harus memenuhi syarat-

syarat tertentu, yakni rakyat Indonesia harus telah terorganisir dengan 

baik di dalam sebuah partai yang telah memiliki rencana, strategi dan 

taktik yang sesuai dengan keadaan bangsa Indonesia.  

Selain hal tersebut di atas, dalam pemogokan atau aksi massa harus 

telah memiliki tuntutan yang jelas dan didasari oleh kebutuhan rakyat 
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Indonesia. Dalam aksi massa juga harus terdapat pembagian jelas antara 

tugas dan fungsinya masing-masing anggota aksi. 

4.2. Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian peneliti terhadap buku Aksi 

Massa, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut ;  

1. Semoga dengan adanya buku Aksi Massa, bisa memberikan pesan 

yang mendalam kepada kita tentang pergerakan massa yang teratur. 

2. Pembaca hendaknya memiliki pola pikir sendiri sehingga dapat 

menginterpretasikan buku Aksi Massa karya Tan Malaka sesuai 

pada pola pikir masing-masing. Hal ini disebabkan uraian-uraian 

yang diulas dan disampaikan Tan Malaka merupakan suatu 

penyampaian atas pengalaman dan pengetahuannya pribadi, 

sehingga hanya berasal dari satu sisi saja. Melalui kerangka pola 

pikir masing-masing individu, hal tersebut dapat menjadi suatu 

kerangka guna membentuk bangunan persepsi dan interpretasi yang 

ada. 

3. Buku Aksi Massa merupakan buku yang berisikan tentang faktor 

dan cara dalam melakukan sebuah aksi massa, oleh karena itu buku 

ini bisa dijadikan bahan acuan diskusi tentang menggalang sebuah 

aksi massa. 

4. Semoga penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan dorongan 

untuk mengkaji dan menelaah makna, pesan hingga ideologi apa 

yang terkandung dalam sebuah karya sastra. 


